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Abstrak

Suatu perangkat lunak tidak akan bisa sempurna dan selalu saja memerlukan pengembangan.
Pengembangan perangkat lunak terdiri dari beberapa tahapan, salah satunya yaitu tahapan pengujian.
Tahapan ini bertujuan untuk mencari kesalahan pada perangkat lunak ketika melakukan pengembangan
perangkat lunak. Tahapan pengujian sendiri dibagi menjadi beberapa teknik, salah satunya yaitu pengujian
black box. Pengujian black box adalah pengujian yang hanya menguji bagian luar dari perangkat lunak,
contohnya seperti desain antarmuka. Hal tersebut merupakan salah satu alasan pengujian ini layak
digunakan untuk menguji luaran suatu perangkat lunak. Makalah ini disusun untuk mencari kekurangan
dan kelebihan pengujian black box, persamaan isi, dan perbedaan isi dengan cara mengamati literatur yang
telah ada dengan metode pengelompokan dari ketiga hal tersebut. Dilihat dari beberapa literatur yang masuk
dalam pengamatan, pengujian black box memiliki banyak kelebihan dan beberapa kekurangan, beberapa
isi yang sama, dan beberapa isi yang berbeda.

Kata Kunci — pengujian kotak hitam, kelebihan, kekurangan, persamaan, perbedaan.

Abstract
A software cannot be perfect and always requires development. Software development consists of several
stages, one of which is the testing stage. This stage aims to find fault with the software when doing software
development. Stages of testing itself is divided into several techniques, one of which is black box testing.
Black box testing is testing that only tests the outside of the software, for example, such as interface design.
This is one of the reasons this test is appropriate to be used to test the software output. This paper is
structured to look for the strengths and weaknesses of black box testing, content similarities, and differences
in content by observing existing literature by the method of grouping these three things. Judging from some
of the literature included in the observation, black box testing has many advantages and some drawbacks,
some of the same contents, and several different contents.
Keywords — black box testing, strengths, weaknesses, similarities, differences.

1. PENDAHULUAN

iklus hidup pengembangan perangkat lunak atau yang biasa disebut SDLC mempunyai
Saktivitas yang signifikan yaitu pengujian perangkat lunak [1]. Pengujian perangkat lunak

digunakan untuk mendeteksi kegagalan sehingga cacat dapat ditemukan dan diperbaiki, serta
dapat juga menguji perangkat lunak dalam segi kualitas [2]. Salah satu pengujian yang sering
digunakan adalah pengujian black box [3]. Pengujian black box memiliki banyak kelebihan dan
kekurangan. Pada makalah ini, metode perbandingan digunakan sebagai media untuk mengetahui
lebih dalam kelebihan dan kekurangan pengujian black box [1][2][3][4][5][6][7]. Dalam
pembuatan makalah ini, penulis melakukan pengelompokan menjadi tiga bagian, yaitu
kekurangan dan kelebihan black box, persamaan black box, dan perbedaan black box dari literatur
tentang pengujian black box yang sudah ada. Dan ketiga bagian tersebut merupakan hasil, yang
dimana hasil tersebut adalah tujuan dari disusunnya makalah ini.
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2. METODE PENELITIAN
Penulis menggunakan studi literature dalam penelitian ini, penulis juga melakukan
pengelompokan terhadap literatur guna mengetahui kekurangan dan kelebihan dari seluruh
literatur, serta penulis juga dapat mengetahui apakah ada persamaan dan perbedaan dalam
beberapa literatur tersebut.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahapan pengujian suatu perangkat lunak seperti sistem informasi sangatlah penting,
sebelum akhirnya perangkat lunak digunakan oleh pengguna [3][8][9]. Ada beberapa teknik
penting dalam pengujian yaitu pengujian black box, pengujian white box, dan pengujian gray box.
Pengujian black box adalah teknik pengujian tanpa mengacu pada struktur internal dari komponen
atau sistem. Pengujian white box adalah teknik pengujian yang didasarkan pada struktur internal
dari komponen atau sistem. Pengujian gray box adalah gabungan dari pengujian black box dan
white box [2][4].

Pengujian black box adalah salah satu pengujian yang sering digunakan karena pengujian ini
tidak perlu mengetahui apa isinya, cukup melakukan pengujian bagian luarnya
[31[71[8I[O1[10][11][12][13][14][15]. Pengujian black box hanya melibatkan antara input dan
output [28]. Pengujian ini menangani kebutuhan pelanggan dari input yang valid maupun tidak
valid [5].

II-A. Pengujian Black Box

Pengujian black box memiliki peran penting dalam pengujian perangkat lunak yaitu untuk
memvalidasi fungsi keseluruhan sistem apakah telah bekerja dengan baik [1][16].Pengujian black
box bersifat dinamis [29].
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Seseorang yang menguji perangkat lunak dengan metode pengujian black box tidak perlu
memiliki pengetahuan pemrograman / struktur dalam perangkat lunak [9]. Penguji yang
menggunakan pengujian black box tidak memiliki akses untuk mengetahui kode sumber dan
arsitektur sistem, hanya melalui antarmuka dengan memberikan input dan memeriksa output
tanpa mengetahui bagaimana input dioperasikan hingga menjadi sebuah output [6]. Pemodelan
black box tergantung pada akurasi yang diinginkan serta struktur opsional dipilih untuk
memetakan data yang diukur dari sistem termasuk input dan output [26].

Tingkat keberhasilan suatu pengujian dapat dilihat dari hasil akhir suatu perangkat Iunak
yang sudah sesuai mulai dari spesifikasi kebutuhan untuk kepuasan pengguna, skenario, dan
rancangan [17]. Langkah pertama dalam pengembangan suatu perangkat lunak sebaiknya pilih
metode pengujian yang tepat [18]. Maka dari itu perencanaan pengujian dapat dimulai sejak awal
proses perangkat lunak dikembangkan [8].

Pengujian black box harus membuat kasus uji dengan dua perbandingan antara benar atau
salah. Contoh pada saat pengguna masuk pada aplikasi (perangkat lunak), maka uji kasusnya:

a) Jika pengguna memasukkan username dan password yang benar.
b) Jika pengguna memasukkan username yang salah dan password yang benar, atau

sebaliknya [12].
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Tujuan Black Box Testing adalah untuk mencari:
. Fungsi yang salah atau hilang.
. Kesalahan antarmuka.
. Kesalahan dalam struktur data atau akses database eksternal.
. Kesalahan kinerja.
. Inisialisasi dan kesalahan terminasi.
. Validasi fungsional.
. Kesensitifan system terhadap nilai input tertentu.
. Batasan suatu data [2][4][11][12][16][19][30].

Menurut Roger Pressman, kesalahan ditemukan pada 5 poin pertama diatas [19]. Tujuan
utama pengujian adalah untuk mencari kesalahan dalam perangkat lunak untuk menghindari suatu
kegagalan, atau jika sudah terlanjur gagal maka dapat diperbaiki [20]. Karena itu pengujian black
box memiliki langkah pertama untuk memecahkan suatu masalah [27].

II-C. Metode Pengujian Black Box
a) Equivalence Partitioning

Equivalence Partitioning adalah sebuah metode pengujian berdasarkan masukan
data pada setiap form yang ada pada sistem aplikasi informasi data kinerja, dimana setiap
menu masukan akan dilakukan pengujian dan juga dikelompokkan berdasarkan
fungsinya baik itu bernilai valid maupun tidak valid [21]. Pengujian equivalence
partitioning untuk perangkat lunak dapat dirancang dengan memeriksa keluaran dan
masukan data [30].

b) Boundary Value Analysis

Metode Boundary Value Analysis merupakan pengujian yang berfokus pada batas,
dimana batas nilai — nilai ekstrim dipilih [22]. Boundary Value Analysis adalah metode
yang menguji jumlah limit maksimal dan jumlah limit minimal untuk menghasilkan nilai
yang valid, yang dinilai cukup relevan [23].

Dasar sejumlah teori yang ada pada Boundary Value Analysis :
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1. Pada masukan banyak kesalahan yang terjadi.

2. Pengujian batasan nilai masukan diijinkan oleh Boundary Value Analysis untuk
menyeleksi pada uji kasus.

3. Boundary Value Analysis lebih memilih elemen-elemen di dalam kelas ekivalen pada
bagian sisi batas dari kelas. Boundary Value Analysis merupakan pelengkap dari
Equivalence Partitioning [23].

4. Contoh:

a. Uji(a-1), a, (at+1), (b-1), b, (b+1) untuk rentang yang dibatasi a dan b.

b. Uji dengan sejumlah (n-1), n dan (n+1) nilai, jika kondisi masukkan sejumlah n
nilai.

c. Gunakan dua poin sebelumnya pada kondisi keluaran (buat tabel pengujian yang
hasil keluarannya untuk nilai maksimal dan minimal).

d. Jika struktur data internal dari program memiliki cakupan (misal: batas array)
gunakan data masukan yang menguji batas cakupan [24].

Bentuk dasar dari implementasi Boundary Value Analysis adalah untuk menjaga
agar satu variabel berada pada nilai nominal dan dapat mengijinkan variabel lain diisikan
dengan nilai ekstrimnya [24].

Cause Effect Graph
Metode Cause Effect Graphing adalah metode pengujian yang membantu dalam
membangkitkan kasus uji berdasarkan pada hubungan antar causes (input) dan effect
(output) yang terdapat pada spesifikasi kebutuhan perangkat lunak. Metode Cause Effect
Graphing ini relatif lebih unggul dibandingkan metode lainnya dikarenakan metode ini
memperhatikan integrasi antar kombinasi input dan output dan dapat mereduksi kasus uji
[22].
Tahapan yang dilakukan dalam membuat kasus uji dengan metode Cause Effect
Graphing, diantaranya :
1. Mengidentifikasi cause dan effect dari spesifikasi yang ada. Cause merupakan
kondisi input dan effect merupakan kondisi output atau transformasi sebuah sistem.
2. Menggambarkan hubungan antar cause dan effect menggunakan grafik cause dan
effect.
3. Mengidentifikasi constraint untuk menjelaskan kombinasi antar cause dan antar
effect yang tidak mungkin karena adanya batasan lingkungan.
4. Mengubah grafik cause dan effect menjadi decision table [22].

Random Data Selection
Memasukkan suatu nilai acak, kemudian dibuat sebuah tabel yang isinya validasi
sebuah keluaran [2].

Feature Test

Melakukan pengujian terhadap spesifikasi yang ada di dalam perangkat lunak.
Contohnya seperti sistem informasi (perangkat lunak) akademik, dilakukan pengecekan
apakah terdapat fitur untuk melakukan pengisian nilai, pengisian data mahasiswa, dan
pengisian data guru [2].

All- Pair Testing

All-Pair Testing adalah teknik desain uji black box di mana pengujian ini
dirancang untuk melaksanakan kombinasi diskrit dari setiap pasang parameter masukan.
Tujuan utama pengujian pasangan adalah untuk memiliki satu set kasus uji yang
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mencakup semua pasangan. Seperti ada parameter 'p', maka sef test case akan mencakup
(p-1) + (p-2) + -—--=p (p-1) / 2 pasangan [25].

Fuzzing

Fuzzing digunakan sebagai teknik pengujian perangkat lunak black box, yang
digunakan untuk menemukan bug implementasi menggunakan injeksi data salah bentuk
/ setengah cacat dalam suatu otomatisasi. Fuzzing juga digunakan untuk menguji masalah
keamanan dalam perangkat lunak.

Fuzzing juga dapat menyarankan bagian mana dari program yang harus mendapat
perhatian khusus. Pengujian fuzz digunakan untuk menemukan bug seperti kegagalan
pernyataan dan kebocoran memori.

Salah satu keuntungan fuzzing adalah desain pengujiannya sangat luar biasa,
mudah dipahami dan bebas dari konsepsi awal tentang perilaku sistem [25].

Orthogonal Array Testing

Orthogonal Array Testing atau OAT adalah teknik pengujian black box yang
dapat diterapkan untuk masalah di mana masukan domain relatif besar mengakomodasi
pengujian yang lengkap [25]. Pengujian ini juga sangat berguna dalam menemukan
wilayah kesalahan dengan logika yang salah [30]. Orthogonal Array Testing diterapkan
dalam pengujian sistem pengujian antarmuka pengguna, pengujian regresi, pengujian
konfigurasi, dan pengujian kinerja [25].

Ada manfaat tertentu dari OAT seperti mengurangi waktu siklus pengujian,
menyediakan secara seragam cakupan distribusi dari domain uji, dan membuat lebih
sedikit kasus uji yang dihasilkan karena set uji singkat [25].

Hasil dari pengelompokan terhadap seluruh literatur, menyebutkan kekurangan dan

kelebihan literatur pengujian black box yang tercantum sebagai berikut.

Tabel 1. Kekurangan dan Kelebihan Literatur Pengujian Black Box

Kekurangan Kelebihan Sumber Literatur
1. Hasil uji dibesar Memproduksi tes black [1LI2L.[31,[41.[5
besarkan dan sering box. 1,[61.[7]

ditaksir terlalu tinggi.
Tidak semua produk
perangkat lunak dapat
diyji.

Sebab kegagalan tidak
ditemukan.

Uji kasus sulit dan juga
menantang untuk
dirancang jika
persyaratan tidak jelas
dan singkat.

Cakupan kode terbatas.
Uji authoring tidak
efisien.

Tidak bisa
mengendalikan dan
menargetkan segmen
kode.

Upaya investasi dapat
digunakan beberapa
kali.

Tes dilakukan dari
sudut pandang
pengguna atau bisa
sesuai dengan
persyaratan dari
pelanggan.

Cocok dan efisien
digunakan pada sistem
atau segmen yang lebih
besar.

Kode akses tidak
diperlukan.

Uji kasus dapat
dirancang secara cepat
dan spesifik.
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Kekurangan

Kelebihan

Sumber Literatur

8. Tes redundan dapat
dibentuk jika perangkat
lunak perancang /
pengembang telah
menjalankan case fest.

9. Untuk menguji segmen
kompleks kode
pengujian ini tidak
efisien.

7. Tester tidak perlu tahu
bahasa pemrograman
atau bagaimana
pelaksanaan program.

8. Membantu untuk
mengekspos setiap
ambiguitas atau
inkonsistensi dalam

persyaratan spesifikasi.

9. Mudah dieksekusi.

10. Hasil dari pengujian
black box dapat
memperjelas
kontradiksi ataupun
kerancuan yang
mungkin timbul pada
saat eksekusi.

Hasil dari pengelompokan terhadap seluruh literatur, beberapa dari literatur tersebut
memiliki persamaan yang tercantum sebagai berikut.

Tabel 2. Persamaan Literatur Pengujian Black Box

Persamaan Pada Penjelasaan
Literatur
Menyelesaikan masalah | [4],[6] Disebutkan pada literatur [4] bahwa
dengan cara memisahkan “Rekomendasi Pengujian: jelas memisahkan

perspektif melalui pemisahan
quality assurance.

perspektif pengguna dari mengembangkan
perspektif melalui pemisahan QA (quality
assurance) dan tanggung jawab pembangunan”
dan juga pada literatur [6] bahwa “ Pengujian
yang Tidak Cocok - dengan jelas memisahkan
perspektif pengguna dari perspektif
pengembang melalui pemisahan tanggung
jawab QA (quality assurance) dan
Pengembangan.”

Pengujian cocok dan efisien
untuk sistem atau segmen
yang besar

Disebutkan pada literatur [4] bahwa “Efisien
Pengujian: Cocok dan efisien untuk segmen
kode besar Efisien Pengujian: Cocok dan
efisien untuk segmen kode besar atau unit. ™,
pada literatur [5] bahwa “ Pengujian efisien
ketika digunakan pada sistem yang lebih
besar.” dan juga pada literatur [6] bahwa
Pengujian Efisien - Sangat cocok dan efisien
untuk segmen atau unit kode besar.”

Penguji black box bisa bukan
orang teknis dari bidang
pemrograman.

Disebutkan pada literatur [2] bahwa “ Pada
pengujian black box tidak perlu untuk tester
untuk memiliki pengetahuan pemrograman
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Pada
Literatur

Persamaan

Penjelasaan

yang baik, karena hanya mengkaji aspek
fundamental dari sistem tanpa masuk ke detail
”, pada literatur [3] bahwa “ Anggota tim
tester tidak harus dari seseorang yang memiliki
kemampuan teknis di bidang pemrograman. ”’
dan juga pada literatur [5] bahwa “ Penguji
bisa bukan orang teknis. Pemrograman dan
pengetahuan implementasi tidak diperlukan
untuk teknik pengujian ini. ”

Cakupan kode terbatas [4],[6]

Disebutkan pada literatur [4] bahwa “Cakupan
kode terbatas.” dan juga pada literatur [6]
bahwa “ Pengujian Lokal - Cakupan jalur
kode terbatas karena hanya sejumlah kecil
input pengujian yang benar-benar diuji.”

Uji  kasus sulit untuk

dirancang

[21.[5]

Disebutkan pada literatur [2] bahwa “Uji kasus
sulit dan juga menantang untuk dirancang.”
dan juga pada literatur [5] bahwa “Sangat sulit
untuk merancang kasus uji jika persyaratannya
tidak jelas dan singkat.”

Tidak dapat menargetkan
segmen kode

Disebutkan pada literatur [4] bahwa “Tidak
bisa mengendalikan dan menargetkan segmen
kode.” dan juga pada literatur [6] bahwa
“Cakupan Buta - tidak dapat menargetkan jalur
kode atau mengontrol segmen yang mungkin
lebih rentan kesalahan daripada yang lain.”

Kode akses tidak diperlukan

Disebutkan pada literatur [4] bahwa “Kode
akses tidak diperlukan.” dan juga pada literatur
[6] bahwa “Non intrusif - akses kode tidak
diperlukan.”

Hasil dari pengelompokan terhadap seluruh literatur, beberapa dari literatur tersebut
memiliki perbedaan yang tercantum sebagai berikut.

Tabel 3. Perbedaan Literatur Pengujian Black Box

Pada
Literatur

Perbedaan

Penjelasaan

Cara penyelesaian masalah. [3],[10]

Disebutkan pada literatur [3] bahwa “metode
yang digunakan yaitu dengan menggunakan
checklist (angket).” sedangkan pada literatur
[10] bahwa “model pendekatan dan
pengembangan sistem ini menggunakan model
prototype.”
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Perbedaan Pada Penjelasaan
Literatur
Sudut pandang pengujian. [2],[5] Disebutkan pada literatur [2] bahwa “Tes

dilakukan dari sudut pengguna pandang”
sedangkan pada literatur [5] bahwa “Pengujian
dilakukan sesuai dengan sudut pandang
pelanggan persyaratan.”

4. KESIMPULAN

Pengujian perangkat lunak menggunakan teknik black box adalah salah satu hal yang
penting, karena sebelum perangkat lunak benar-benar digunakan, penguji harus melakukan
pengecekan apakah ada kesalahan atau kecacatan pada perangkat lunak guna menghindari suatu
kegagalan. Pada makalah ini, penulis memaparkan hasil pengamatan dari 30 literatur. Yang
pertama dapat dilihat dari tabel 1 menyatakan bahwa ada 9 kekurangan dan 10 kelebihan black
box yang bersumber dari 7 literatur, maka terbukti lebih banyak kelebihan dari black box daripada
kekurangannya yang menyebabkan pengujian black box sangat layak dan sangat diperlukan untuk
menguji luaran suatu perangkat lunak. Yang kedua pada tabel 2 yaitu berisi persamaan literatur
yang menyatakan bahwa ada 2 literatur yang mempunyai banyak persamaan di bagian
menyelesaikan masalah dengan cara memisahkan perspektif melalui pemisahan quality
assurance, pengujian cocok dan efisien untuk sistem atau segmen yang besar, cakupan kode
terbatas, tidak dapat menargetkan segmen kode, dan kode akses tidak diperlukan. Dan yang
terakhir pada tabel 3 berisi perbedaan literatur yang menyatakan bahwa ada 2 bagian yang
mempunyai perbedaan yaitu pada bagian cara penyelesaian masalah dan sudut pandang

pengujian.
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